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ABSTRAK 

 

Pariwisata merupakan sektor yang berperan penting dalam pembangunan 

perekonomian, sektor ini memberikan peluang pergerakan atau perubahan kegiatan 

ekonomi masyarakat serta secara cepat dalam menyediakan lapangan kerja yang 

berdampak pada peningkatan pendapatan. Adapun tujuan dari penelitian ini ialah 

untuk mengetahui apakah kunjungan wisata dan pengembangan wisata 

berpengaruh terhadap perekonomian masyarakat.  Penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif dan sumber data yang digunakan adalah data primer yang 

diperoleh dari kuisioner dan wawancara. Responden yang terlibat dalam penelitian 

ini adalah 77 sampel dari 77 populasi diambil dari masyarakat yang bekerja di 

Hutan Pinus Pengger dan Hutan Pinus Asri. Metode analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi linier berganda dengan menggunakan software eviews 10. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa variabel kunjungan wisata dan pengembangan 

wisata secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perekonomian masyarakat. 

 

 

Kata Kunci : Kunjungan Wisata, pengembangan Wisata, Perekonomian 

Masyarakat 
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ABSTRACT 
 

Tourism is a sector that plays an important role in economic development, 

this sector provides opportunities for movement or change in the economic 

activities of society and quickly provides employment opportunities that affect the 

increase in income. The purpose of this study was to determine whether tourist visits 

and tourism development affect the economy of the community. This study is a 

quantitative descriptive study and the data source used is the primary data obtained 

from questionnaires and interviews. The respondents involved in this study were 77 

samples from 77 populations from the people who work in Pengger Pine Forest and 

Asri Pine Forest. The method of analysis used is multiple linear regression analysis 

using eviews 10 software. The results of this study show that the variabels of tourist 

visits and tourism development together have a positive and significant effect on 

the community’s economy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Pariwisata merupakan sektor yang berperan penting dalam pembangunan 

perekonomian suatu negara, sektor ini memberikan peluang untuk pergerakan 

kegiatan ekonomi masyarakat. Secara tidak langsung wisatawan yang 

berkunjung membawa devisa untuk negara yang dikunjungi, oleh karena itu 

sektor ini mampu memadukan kemajuan perekonomian pada berbagai dimensi 

skala (Rismiyanto & Danangdjojo, 2015). Kemajuan telah menjadikan 

pariwisata sebagai bagian atau kebutuhan pokok dan menjadi gaya hidup 

manusia sehingga mendorong manusia untuk berwisata baik di daerahnya atau 

di negaranya sendiri maupun negara luar. Dunia pariwisata selalu mengikuti 

pergerakan zaman menjadikan pariwisata selalu memunculkan hal baru dalam 

perkembangannya. Pariwisata memberikan mutliplier effect yang begitu besar 

terhadap sektor lain, multiplier effect dalam pariwisata merupakan keterkaitan 

langsung maupun tidak langsung yang mendorong kegiatan lain dari akibat 

suatu kegiatan pada bidang tertentu . Pariwisata tidak hanya berpengaruh 

terhadap sektor ekonomi, tetapi juga berpengaruh terhadap sektor lain yang 

tidak langsung terkait dengan industri pariwisata (Putra et al., 2017). Walaupun 

begitu pariwisata tetap menimbulkan masalah yang komplek namun demikian 

pembangunan terhadap pariwisata tetap harus dilakukan karena penting untuk 

pembangunan nasional. Pembangunan pariwisata berdampak pada beberapa 

aspek yaitu aspek ekonomi yang mencakup kontribusi devisa, aspek sosial yang 
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mencakup tentang tenaga kerja dan keanekaragaman budaya, serta aspek 

lingkungan yang mencakup produk dan jasa dari kekayaan alam (Isdarmanto, 

2017).  

Sejalan dengan Undang - Undang No. 10 tahun 2009 bahwa pariwisata 

adalah untuk memenuhi kebutuhan pengunjung dan untuk meningkatan 

pendapatan negara guna mensejahterakan rakyat dengan memperkenalkan daya 

tarik wisata daerah. Di dalam Al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang 

menganjurkan umat Islam untuk melaksanakan perjalanan pariwisata dengan 

tujuan dapat menambah rasa syukur, serta dapat menambah wawasan dan 

khazanah tentang betapa luasnya ciptaan Allah di muka bumi ini. Selain itu, 

perjalanan pariwisata dapat dijadikan sarana berdakwah seperti apa yang 

dilakukan oleh para nabi dan para pendahulu. Didalam surah Al-Mulk ayat 15 

berbunyi : 

زْقِهٖۗ وَاِلَيْهِ النُّشُوْرُ    هُوَ الَّذِيْ جَعلََ لكَُمُ الاْرَْضَ ذلَوُْلاً فَامْشُوْا فيِْ مَنَاكِبِهَا وَكُلوُْا مِنْ رِّ

Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, 

maka jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. 

Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan” 

 Dari ayat tentang pariwisata diatas dapat diambil kesimpulan bahwa ada seruan 

untuk berpergian menjelajahi apa yang telah diciptakan-Nya untuk dijadikan 

pembelajaran dalam menjalani kehidupan dan dapat diambil hikmah bahwa 

Allah ingin menunjukan kekuasaannya dalam penciptaan kepada makhluknya 

untuk menyadarkan bahwa Allah memiliki tujuan sendiri terhadap makhluknya 
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untuk menjadi khalifah di muka bumi sebagai amanah untuk menyebarkan 

kebenaran. 

 Isdarmanto (2017) mengatakan bahwa pariwisata merupakan suatu motif 

kegiatan untuk mengisi waktu dengan berbagai macam cara, dan kegiatan 

tersebut dapat memberikan efek positif untuk pelakunya dalam segi emosional 

dan mental, yang mana efek tersebut hanya sementara maupun berefek dalam 

jangka panjang. Pariwisata sendiri merupakan perjalanan yang berpindah 

tempat dalam waktu sementara, bisa dilakukan sendiri maupun dengan orang 

banyak atas minat masing-masing dan bukan bersifat menghasilkan uang. 

Perkembangan pariwisata yang semakin maju membuat pemerintah semakin 

gencar dalam menggali potensi-potensi yang ada untuk semakin dikembangkan 

hal ini selain bertujuan untuk meningkatkan devisa negara, dengan 

dikembangkannya pariwisata maka semakin terbuka luas lapangan pekerjaan, 

hal ini pun akan melahirkan potensi-potensi lain untuk tumbuh karena 

pariwisata mampu memanifestasikan permintaan dalam bentuk konsumsi dan 

investasi sehingga dapat melahirkan kegiatan produksi berupa barang dan juga 

jasa. Pariwisata kini tumbuh menjadi alternatif pendorong perekonomian disaat 

sektor-sektor lain tidak menemui jalan terang. Hal itu terbukti karena sektor 

pembangunan dengan basis kekuatan lokal lebih mudah pulih saat terjadi 

goncangan dibandingkan dengan sektor yang berbasis impor.  

Menurut Yulianti (2020) destinasi wisata bagi negara berkembang perlu 

dikembangkan secara luas dan optimal mengingat ada banyak keuntungan yang 

tercipta apalagi pariwisata merupakan media pembangunan ekonomi yang tidak 
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memerlukan investasi terlalu besar karena salah satu modal terbesar untuk 

pengembangan wisata adalah daya tarik wisata itu sendiri. Negara kita, yaitu 

Indonesia ialah negara kepulauan yang memilki keindahan serta kekayaan alam 

dan kebudayaan yang beragam. Setiap pulaunya memilki keunikan masing-

masing. Agar keunikan tersebut dapat bermanfaat untuk warga sekitar dan 

negara tentunya perlu pengembangan agar dapat dinikmati orang dari luar 

daerah tersebut sehingga dapat menjadi pendapatan bagi sekitarnya. Indonesia 

memiliki keindahan alam yang begitu luas dan indah yang terbentang dari 

Sabang hingga Merauke. Keindahannya pun sudah diakui oleh wisatawan 

domestik dan mancanegara. Pariwisata milik Indonesia juga sangat beragam 

dari wisata pantai, gunung, candi, kebun teh, bahkan hutan pinus.  

Salah satu provinsi yang memiliki semua wisata yang telah disebutkan 

diatas adalah Daerah Istimewa Yogyakarta, Yogyakarta adalah salah satu 

daerah yang memiliki keanekaragaman seni budaya yang mana hal tersebut 

merupakan suatu keunggulan untuk dijadikan daya tarik wisata, walaupun ada 

beberapa objek wisata yang pengelolaannya masih terbilang kurang namun hal 

itu tidak menjadi penghalang bagi wisatawan untuk tetap berkujung. Selain 

beragamnya wisata yang disuguhkan, letak geografis yang strategis juga 

merupakan aset pendapatan daerah yang cukup menjanjikan apabila dikelola 

dengan optimal (Siregar, 2018). Provinsi D.I.Yogyakarta terbagi menjadi 5 

wilayah yaitu Kabupaten Bantul, Kabupaten Sleman, Kabupaten Gunungkidul, 

Kabupaten Kulon Progo, serta Kota Yogyakarta. Semua kabupaten tersebut 

memiliki banyak wisata dan memiliki wisata unggulannya masing-masing. 
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Yogyakarta masih begitu kental dengan adat budayanya serta suasana yang 

masih asri itulah yang mendorong wisatawan tertarik berkunjung (Oktavia, 

2020). Hal ini terlihat dari banyaknya wisata dan jumlah pengunjung disetiap 

objeknya.  

Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan Kunjungan Wisatawan ke 

D.I.Yogyakarta Tahun 2018-2020 

 

Sumber: BPS Provinsi D.I.Yogyakarta 2018-2020 (data diolah) 

Dari grafik tersebut dapat dikatakan bahwa perkembangan wisatawan yang 

berkunjung ke Yogyakarta pada tahun 2018-2019 mengalami peningkatan akan 

tetapi pada tahun 2020 jumlah kunjungan turun drastis, hal ini bukan 

dikarenakan kurangnya minat wisatawan akan tetapi karena pembatasan akibat 

adanya pandemi covid-19. Yogyakarta memang memiliki daya tarik yang tinggi 

tidak hanya dari tempat wisatanya, melainkan dari kulinernya juga. 

Meningkatkan kunjungan wisata tentu tidak terlepas dari pengembangan 

wisatanya. Pengembangan ini bisa dari semakin banyaknya wisata baru maupun 
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wisata lama yang dikembangkan dengan semakin bagus, karena wisatawan 

tidak hanya menginginkan suasana yang baru ia temui melainkan juga ingin 

mendapatkan ilmu dan pengalaman baru dari tempat yang pernah dikunjungi 

(Isdarmanto, 2017). 

Gambar 1.2 Grafik Tenaga Kerja di D.I.Yogyakarta Tahun 2019-2021 

 

Sumber: BPS Provinsi D.I.Yogyakarta 2019-2021 (data diolah) 

Dari grafik diatas dapat dikatakan bahwa angkatan kerja di Yogyakarta dari 

tahun 2019–2020 selalu bertambah, berbeda dengan angkatan yang bekerja 

yaitu mengalami penurunan pada 2019-2020 dari 2,13 juta orang menjadi 2,12 

juta orang. Hal itu dapat terjadi karena mulai 2019 akhir hingga kini banyak 

orang yang makin sulit mencari pekerjaan bahkan pada tahun 2020 banyak yang 

terkena PHK, 2021 angkatan yang bekerja mulai naik lagi menjadi 2,2 juta 

orang dari angkatan kerja 2,3 juta orang hasil ini hanya diketahui sampai 

Februari 2021. Mulai membaiknya hal ini kemungkinan besar karena mulai 

banyak kawasan wisata yang dibuka kembali dan banyaknya kawasan wisata 

baru. Hal ini memperlihatkan bahwa pariwisata di Yogyakarta semakin 

0
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meningkat menjadikan tingkat komsumsi wisatawan pun ikut naik, maka 

terjadilah peningkatan tenaga kerja. Dari pariwisata ini sangat diharapkan untuk 

memberikan kesejahteraan bagi masyarakatnya terutama dalam peningkatan 

penyerapan kerja. Penyerapan tenaga kerja akan maksimal apabila 

pengembangan pariwisata nya pun maksimal, karena apabila pariwisata anjlok 

makan komsumsi wisatawan akan turun sehingga berdampak pada tenaga 

kerjanya. 

Gambar 1.3 Grafik Kunjungan Wisatawan  Kawasan Wisata Pinus 

Tahun 2019 

 

Sumber: BPS Provinsi D.I.Yogyakarta 2019 (data diolah) 

Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa Objek Wisata Pinus Pengger 

memiliki jumlah pengunjung paling banyak diantara kawasan wisata pinus 

lainnya. Jumlah pengunjungnya pada Tahun 2019 sebanyak 380.678 wisatawan, 

namung pengunjungnya masih terbatas wisatawan lokal saja. Wisata Pinus 

Pengger mendapat pengunjung yang paling banyak hal tersebut bisa saja karena 

faktor jarak, dimana letaknya adalah yang paling dekat dari Jalan Patuk. Tidak 
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hanya karena faktor jarak, faktor pengembangan wisatanya pun cukup bagus dan 

cukup sering, dimana pada saat pembatasan sosial berskala besar pada tahun 

2020 pengelolanya menjadikan itu momen untuk berbenah dan meningkatankan 

kualitas serta fasilitasnya. 

Produk pariwisata adalah kunci menarik yang dapat memikat minat 

wisatawan untuk berkunjung, semakin bagus pengembangan wisata maka 

pengunjungnya akan semakin banyak, hal ini tidak menutup kemungkinan 

bahwa para pengunjung akan lebih konsumtif dan mengharapkan adanya tempat 

untuk bersantai sambil menikmati pemandangan pinus, sehingga terbukalah 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar, seperti pedagang makanan dan 

minuman, jasa sewa hammock, tukang parkir, dan tentunya pekerjaan untuk 

pengelola wisata tersebut (Irhamna, 2017). 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Anisah dan Riswandi (2015) yang 

berjudul Pantai Lapuuk Dan Dampaknya Terhadap Perekonomian Masyarakat, 

peneliatan hanya menggunakan data kualitatif yang menyimpulkan bahwa 

kegiatan di pantai tersebut memberikan dampak positif bagi perekonomian 

warganya terutama yang menjadi pelaku usaha diobjek tersebut. Hal itu terlihat 

dari peningkatan pendapatan yang diimbangi dengan pengeluaran konsumtif 

meningkat sejak menjadi pelaku usaha di objek tersebut. Tidak hanya 

pengeluaran konsumtif yang meningkat, dari sisi pilihan kesehatan pun banyak 

yang beralih ke dokter daripada ke pukesmas seperti sebelumnya.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Sani Alim Irhamna (2017) dengan judul 

Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap Perekonomian Masyarakat Sekitar 

Objek Wisata di Dieng Kabupaten Wonosobo. Dalam penelitian tersebut poin 

terpentingnya adalah pengembangan wisata, terlihat perbedaan yang jelas dari 

segi pendapatan pada sebelum dan sesudah adanya pengembangan wisata 

khususnya segi fasilitas dan kenyamanan. Fasilitas yang menarik tentunya akan 

mendatangkan pelanggan yang lebih banyak. Sayangnya pengembangan fasilitas 

di wisata tersebut belum diimbangi dengan pengembangan keamanan dan 

kebersihan, yang membuat pengembangan wisata tersebut belum optimal. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fina Sundari (2020) 

menyimpulkan bahwa pengembangan wisata yang dibantu dengan metode 

promosi menimbulkan hasil yang cukup baik. Orang-orang semakin banyak 

yang tertarik untuk berkunjung, akan tetapi jika menggunakan metode promosi 

pengelola juga harus sering mengganti berita maupun foto terbaru dari wisata 

tersebut agar pelanggan tidak salah menilai dan dapat mengetahui kondisi terkini 

dari tempat wisata tersebut. 

Sehubungan dengan penelitian diatas peneliti menjadi tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai dampak kunjungan wisata dan pengembangan 

wisata terhadap masyarakat sekitar, penelitian tersebut dengan judul 

“DAMPAK KEBERADAAN WISATA HUTAN PINUS TERHADAP 

PEREKONOMIAN MASYARAKAT” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan data yang sudah diuraikan sebelumnya, maka diperoleh rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh kunjungan wisata terhadap perekonomian masyarakat? 

2. Bagaimana pengaruh pengembangan wisata terhadap perekonomian 

masyarakat? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana kunjungan wisata berpengaruh terhadap 

perekonomian masyarakat? 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan wisata berpengaruh terhadap 

perekonomian masyarakat? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan ilmu dan wawasan baru 

mengenai pendapatan masyarakat yang berada di sekitar objek wisata. 

Penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi bahan referensi bagi penelitian 

selanjutnya bagi yang meneliti hal yang serupa. 

2. Manfaat praktisi 

Penelitian ini mempunyai guna sebagai tambahan ilmu dan pengembangan 

wawasan dalam menulis karya ilmiah, dan sebagai sarana penulis untuk 

mempraktikan teori yang diperoleh di perkuliahan 
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3. Bagi pemerintah 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan pemerintah 

dalam membentuk kebijakan serta sebagai suatu wadah agar tempat yang 

dijadikan penelitian untuk dapat di perhatikan lebih lanjut. 

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan dibagi menjadi lima bagian 

diantaranya: 

1. BAB I: Pendahuluan  

Bab ini berisikan latar belakang permasalahan yang menjelaskan 

tentang isu utama penelitian yang kemudian didukung oleh fakta-fakta dan 

data yang terkait, teori utama yang digunakan, penjelasan secara ringkas 

mengenai penelitian terdahulu, dan juga penegasan judul penelitian. Dalam 

latar belakang masalah juga terdapat rumusan masalah, tujuan penelitian  

dan manfaat dari penelitian ini. 

2.  BAB II: Landasan Teori  

Bab dua berisi semua teori yang digunakan dalam penelitian ini. 

Teori yang digunakan berisi uraian dari variabel penelitian. Pada bab ini 

juga dijelaskan mengenai pendapatan dalam pandangan islam. Selain itu 

juga diuraikan hasil penelitian-penelitian terdahulu yang pernah diteliti. 

Dalam bab ini diharapkan akan diperoleh pemahaman serta kerangka yang 

menjadi landasan dalam penelitian tersebut. 

3. BAB III: Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian dan definisi operasional 

dari setiap variabel yang dipergunakan dan merupakan penguraian secara 
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operasional. Obyek penelitian berisi mengenai sumber data dan teknik 

analisis seperti analisis yang digunakan dalam penelitian ini.  

4. BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisi penjabaran mengenai proses analisis sesuai dengan alat 

analisis yang telah dikemukakan sebelumnya. Pada bab ini juga 

menguraikan hasil penelitian yang berupa pembahasan terhadap analisis 

deskriptif dari data yang diperoleh dan diolah terlebih dahulu sebelumnya 

serta analisis hubungan antar variabel. Hasil penelitian ditampilkan dalam 

bentuk teks, tabel, gambar, dan grafik. Hasil penelitian mencakup data 

utama, data penunjang dan data pelengkap yang dibutuhkan didalam 

penelitian serta dilengkapi dengan penjelasan mengenai makna atau arti dari 

data yang diperoleh dalam tabel, gambar, dan grafik yang tercantum.  

5. BAB V: Penutup  

Bab ini berisi kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian, 

implikasi atau dampak dari penelitian serta saran untuk penelitian 

selanjutnya. Penyusun juga manyampaikan kekurangan dari penelitian ini 

supaya peneliti selanjutnya dapat melengkapi dan penelitiannya dapat lebih 

terperinci.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, berkesimpulan sebagai berikut: 

Variabel kunjungan wisata memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

peningkatan perekonomian masyarakat sekitar kawasan wisata hutan pinus. 

Penelitian ini membuktikan bahwa banyak atau sedikitnya kunjungan wisata 

berpengaruh pada peningkatan perekonomian masyarakat. Hal ini dapat terjadi 

karena semakin banyak wisatawan yang berkunjung maka semakin banyak 

juga jasa dan produk masyarakat yang dipakai dan beli oleh wisatawan, 

sebaliknya apabila kunjungan wisata menurun maka perekonomian masyarakat 

juga menurun, seperti contohnya saat pandemi covid-19 saat wisata ditutup, 

wisatawan tidak dapat berkunjung maka pendapatan masyarakat pun tidak ada, 

jadi mereka harus mencari dari sumber lain. 

Variabel kedua yaitu pengembangan wisata juga berpengaruh positif dan 

signifikan terdahap perekonomian masyarakat sekitar kawasan hutan pinus. 

Hal ini dapat terjadi karena wisatawan akan semakin tertarik berkunjungan 

apabila yang ditawarkan oleh objek wisata meningkat serta selalu ada hal baru 

dari setiap berwisata menjadikan wisatawan tidak bosen jika berkunjung 

berkali-kali, dan tentunya akan menarik minat bagi wisatawan yang belum 

pernah berkunjung, kembali pada variabel sebelumnya apabila semakin banyak 

kunjungan wisata maka akan meningkatkan perekonomian masyarakat maka 

diharapkan pengembangan wisata dilakukan secara berkelanjutan agar objek 
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wisata nya dapat berjalan dalam jangka waktu yang lama ,tidak hanya sebatas 

musiman saja. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil diatas, maka penulis mencoba 

mengajukan saran sebagai berikut:  

1. Bagi RPH Mangunan, Pengelola Hutan Pinus Asri, dan Pengelola Pinus 

Pengger 

Bagi RPH Mangunan, Pengelola Hutan Pinus Asri, dan Pengelola 

Pinus Pengger diharapkan dapat meningkatkan pelayanan pada setiap 

kawasan wisata hutan pinus, pengembangan ini diharapkan dilakukan 

secara berkelanjutan agar tidak berhenti ditengah jalan supaya kawasan 

wisata dapat terus beroperasi. Selain itu diharapkan agar RPH 

Mangunan dapat lebih memperhatikan kawasan hutan pinus yang mulai 

mengalami kemunduran, sepi kunjungan, dan tidak dapat melakukan 

pengembangan wisatanya. Hal tersebut diharapkan dapat dilakukan agar 

semua wisata hutan pinus dalam naungan RPH Mangunan dapat 

berjalan beriringan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Karena keterbatasan kemampuan peneliti, variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini hanya dua variabel. Bagi penyusun selanjutnya, 

diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan dalam penelitian yang 

akan datang dengan mengganti atau menambahkan variabel lain. 
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